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SUMMARY 

CHRISTEPANY DWI PUTRI TAMBUNAN. "The Analysis Of Organic Rice 

Farmers Decisions To Use Production Factor And The Farmers Income In The  

Land Of Irrigation Belitang I East Ogan Komering Ulu District." (Supervised by 

LIFIANTHI and RISWANI). 

The purpose of this research were: 1) to analyze the use of factors of 

production of organic rice on irrigated land in the district of East Ogan Komering 

Ulu, 2) analyze the factors that influence the decision of rice farmers in the use of 

organic fertilizer or not use organic fertilizer on irrigated land, 3) Calculating the 

income of organic rice farmers in irrigated lands. 

This research was conducted in the village of Triyoso, District Belitang 

I, Ogan Ogan Ulu Timur, South Sumatra. Selection of the location of this research 

is done intentionally (purposive). The method used in this research is a survey 

method. This research was conducted in May 2016. The sampling method used in 

this research is the method of quota sampling with a total sample of 60 farmers, 

consisting of 15 farmers who cultivate rice plants using organic fertilizers are rice 

farmers organic and 30 farmers who cultivate rice plants with organic fertilizer 

that farmers use inorganic. 

The results showed that the factors that significantly affect the 

production of organic rice during the rainy season in the Triyoso village District 

of Belitang I were total employment and the number of seeds, and the number of 

seeds of production has a positive value of the regression coefficient, but the total 

employment has a negative value of the regression coefficient. Production factors 

such as the land area, amount of fertilizer and pesticides number does not affect 

significantly. The results showed that the factors that significantly affect the 

production of organic rice during the dry season in the Triyoso village District of 

Belitang were land area, total employment and the number of seeds, and all 

factors of production will have a value of the regression coefficient is positive, 

except for the total employment. Production factors such as the amount of 

fertilizer and pesticides number does not affect significantly. 

Revenue obtained from organic rice farming is done by example farmers 

in Triyoso village District of Belitang I namely Rp 34,013,293 per hectare in 

2015. Revenue is positive which means organic rice farming profitable. 

Factors that influence the decisions of farmers in the use of organic 

fertilizer or not to use organic fertilizers significantly in Triyoso village District of 

Belitang I were land area, the number of dependents, rice production and  the cost 

of fertilizer. Factors that are not of significant were age and education. 

 

 

Keywords: Production factors, farmers’ decision, organic rice farm, farmers’ 

income 
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RINGKASAN 

CHRISTEPANY DWI PUTRI TAMBUNAN. “Analisis Keputusan Petani Padi 

Organik Dalam Menggunakan Faktor Produksi dan Pendapatan di Lahan Irigasi 

Kecamatan Belitang I Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.” (Dibimbing oleh 

LIFIANTHI dan RISWANI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Menganalisis penggunaan faktor-

faktor produksi padi organik pada lahan irigasi di Kabupaten OKU Timur, 2) 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani padi dalam 

menggunakan pupuk organik atau tidak menggunakan pupuk organik pada lahan 

irigasi, 3) Menghitung pendapatan yang diperoleh petani padi organik pada lahan 

irigasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Triyoso, Kecamatan Belitang I, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive). Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode survei. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2016. Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Quota 

(Quota Sampling) dengan jumlah sampel sebanyak 45 petani, terdiri dari 15 petani 

yang mengusahakan tanaman padi dengan menggunakan pupuk organik yaitu 

petani padi organik dan 30 petani yang mengusahakan tanaman padi dengan tidak 

menggunakan pupuk organik yaitu petani anorganik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh 

nyata terhadap produksi padi organik pada musim tanam rendengan di Desa 

Triyoso Kecamatan Belitang I adalah faktor produksi jumlah tenaga kerja dan 

jumlah benih, dan faktor produksi jumlah benih memiliki nilai koefisien regresi 

yang bernilai positif, namun jumlah tenaga kerja memiliki nilai koefisien regresi 

yang bernilai negatif. Faktor produksi yang lain seperti luas lahan, jumlah pupuk 

dan jumlah pestisida tidak berpengaruh secara nyata. Faktor-faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap produksi padi organik pada musim tanam gadu adalah 

faktor produksi luas lahan, jumlah tenaga kerja dan jumlah benih, dan semua 

faktor tersebut memiliki nilai koefisien regresi yang bernilai positif, kecuali 

jumlah tenaga kerja Faktor produksi yang lain seperti jumlah pupuk dan jumlah 

pestisida tidak berpengaruh secara nyata. 

Pendapatan yang diperoleh dari usahatani padi organik yang dilakukan 

oleh petani contoh di Desa Triyoso Kecamatan Belitang I yaitu sebesar Rp 

34.013.293 per hektar dalam tahun 2015. Pendapatan bernilai positif yaitu berarti 

petani contoh mengalami keuntungan dalam mengusahakan padi organik. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

menggunakan pupuk organik atau tidak menggunakan pupuk organik secara 

signifikan di Desa Triyoso Kecamatan Belitang I adalah luas lahan, jumlah 

tanggungan keluarga, produksi padi dan biaya pupuk. Faktor-faktor yang tidak 

signnifikan adalah umur dan pendidikan. 

 

Kata Kunci: Faktor produksi, Keputusan petani, Usahatani padi organik, 

Pendapatan petani. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian 

guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, 

meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas kesempatan 

kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawi, 2001). 

Pertanian merupakan sektor utama penghasil bahan-bahan makanan dan bahan-

bahan industri yang dapat diolah menjadi bahan sandang, pangan, dan papan yang 

dapat dikonsumsi maupun diperdagangkan. Oleh karena itu, pembangunan 

pertanian merupakan bagian dari pembangunan ekonomi nasional. 

Pangan merupakan komoditas yang penting dan strategis, karena merupakan 

kebutuhan pokok manusia yang hakiki yang setiap saat harus dapat dipenuhi. 

Kebutuhan pangan perlu diupayakan ketersediaannya dalam jumlah yang cukup, 

mutu yang layak, aman dikonsumsi dan mudah diperoleh dengan harga yang 

terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu sasaran utama 

pembangunan pertanian adalah memantapkan ketahanan pangan dan 

pengembangan agribisnis agar akses pangan masyarakat terjamin untuk eksistensi 

hidup sehat, produktif dan kreatif (Darmadjati dan Widowati, 2001). 

Pangan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia yang akan 

menjamin keberlanjutan kehidupan manusia. Namun saat ini banyak produk 

pangan yang tidak sehat karena mengandung zat-zat yang dapat mengganggu 

kesehatan manusia baik dalam jangka pendek maupun panjang. Kandungan sisa 

bahan kimia yang terdapat pada produk pangan tersebut dapat berasal dari cara 

produksi yang menggunakan pestisida dan pupuk kimia dalam dosis tinggi 

maupun karena pencemaran lingkungan (Utami, 2011). 

Pertanian organik merupakan salah satu alternatif menuju pembangunan 

pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Tujuan utama dari sistem 

pertanian organik adalah untuk menghasilkan produk bahan pangan yang aman 

bagi kesehatan produsen maupun konsumen dan tidak merusak lingkungan. 

Perkembangan permintaan akan produk organik banyak disebabkan oleh 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan_ekonomi
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meningkatnya kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi produk pangan yang 

rendah residu bahan kimia sebagai bagian dari kecenderungan gaya hidup sehat 

dan kembali ke alam (back to nature) (Tulus, 2003). 

Pupuk dan pestisida yang digunakan pada pertanian organik bersumber dari 

bahan organik dan pupuk kandang. Pupuk kandang berasal dari limbah tumbuhan 

atau hewan atau produk sampingan seperti kompos jerami padi atau sisa-sisa 

tanaman lainnya. Pencegahan dan pemberantasan hama dan penyakit, digunakan 

biopestisida yang berasal dari ekstrak bahan-bahan aktif tumbuhan (Priadi, 2007). 

Pertanian organik makin banyak diterapkan pada beberapa komoditi 

pertanian, salah satunya adalah padi sebagai komoditi penghasil beras dan sebagai 

bahan makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. Keunggulan beras 

organik adalah sehat, dengan kandungan gizi atau vitamin yang tinggi karena 

tidak menghilangkan lapisan kulit ari secara menyeluruh sehingga beras ini tidak 

tampak mengkilap seperti beras pada umumnya. Beras lebih enak dan memiliki 

rasa alami atau pulen, lebih tahan lama dan tidak basi serta memiliki kandungan 

serat dan nutrisi lebih baik. Selain itu, menfaat beras organik bagi lingkungan, 

diantaranya sistem produksi sangat ramah lingkungan sehingga tidak merusak 

lingkungan, tidak mencemari lingkungan dengan bahan kimia sintetik dan 

meningkatkan produktivitas ekosistem pertanian secara alami, serta menciptakan 

keseimbangan ekosistem terjaga dan berkelanjutan (Sutanto, 2002). 

Sumatera Selatan (Sumsel) merupakan salah satu provinsi yang 

pertaniannya memiliki peran penting dalam perkembangan perekonomian daerah. 

Sumsel sebagai salah satu Provinsi Lumbung Pangan memiliki potensi 

sumberdaya lahan yang cukup variatif untuk padi. Mulai dari lahan sawah irigasi, 

tadah hujan, rawa pasang surut, lebak dan lahan kering (Soehendi dkk, 2012). 

Produksi padi Sumatera Selatan tahun 2015 sebanyak 4,25 juta ton gabah 

kering giling (GKG), meningkat sebesar 577,49 ribu ton (15,73 persen) 

dibandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi padi tahun 2015 utamanya 

disebabkan oleh meningkatnya luas panen dan produktivitas masing-masing 

sebesar 61,84 ribu hektar atau sekitar 7,63 persen dan 3,41 kuintal/hektar atau 

7,53 persen dibandingkan tahun 2014. Peningkatan produksi padi tahun 2015 

sebesar 577,49 ribu ton (15,73 persen) utamanya sumbangan yang cukup besar 
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dari subround Januari-April dan Mei-Agustus masing-masing naik sebesar 355,42 

ribu ton GKG (20,72 persen) dan 329,77 ribu ton (37,64 persen), sedangkan pada 

subround September-Desember produksi padi mengalami penurunan sebesar 

107,70 ribu ton GKG (9,98 persen) dibandingkan produksi padi pada subround 

yang sama tahun 2014 (year on year) (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan, 2016). 

 

 

Masyarakat semakin sadar tentang penggunaan bahan-bahan kimia pada 

pertanian yang dapat menimbulkan efek negatif terhadap lingkungan dan 

kesehatannya, sehingga metode pertanian organik mulai diterapkan dalam 

budidaya tanaman padi. Penggunaan input kimia sintesis seperti pupuk kimia 

digantikan dengan pupuk kandang yang dikompos. Selain itu dalam pengendalian 

hama digunakan bahanbahan yang tersedia di lingkungan sekitar usahatani dan 

memperhatikan konsep pengendalian hama terpadu. Beras yang dihasilkan dari 

sitem pertanian padi organik ternyata mendapat respon yang sangat baik dari 

masyarakat. Hal ini disebabkan adanya tren gaya hidup sehat yang mensyaratkan 

jaminan bahwa produk yang dikonsumsi harus mempunyai atribut yang aman 

dikonsumsi, mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi, dan ramah lingkungan 

(Hadiwijaya, 2013). 
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Pertanian organik pada prinsipnya menitik beratkan prinsip daur ulang hara 

melalui panen dengan cara mengembalikan sebagian biomasa ke dalam tanah, dan 

konservasi air, mampu memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

metode konvensional. Adapun keunggulan dari metode SRI adalah benih yang 

diperlukan adalah 5 kg/ha sehingga tidak memerlukan biaya pencabutan bibit, 

tidak memerlukan biaya pindah bibit, tenaga tanam kurang. Berikutnya adalah 

tidak menggunaan bahan kimia dan digantikan dengan mempergunakan pupuk 

organik (kompos, kandang dan Mikro-oragisme Lokal), begitu juga penggunaan 

pestisida (Mutakin, 2016). 

Kebutuhan pupuk organik dan pestisida untuk padi organik metode SRI 

dapat diperoleh dengan cara mencari dan membuatnya sendiri. Pembuatan 

kompos sebagai pupuk dilakukan dengan memanfaatkan kotoran hewan, sisa 

tumbuhan dan sampah rumah tangga dengan menggunakan aktifator MOL 

(Mikro-Organisme Lokal) buatan sendiri, begitu pula dengan pestisida dicari dari 

tumbuhan behasiat sebagai pengendali hama. Dengan demikian biaya yang 

keluarkan menjadi lebih efisien dan murah. Pemupukan dengan bahan organik 

dapat memperbaiki kondisi tanah baik fisik, kimia maupun biologi tanah, 

sehingga pengolahan tanah untuk metode SRI menjadi lebih mudah dan murah, 

sedangkan pengolahan tanah yang menggunakan pupuk anorganik terus menerus 

kondisi tanah semakin kehilangan bahan organik dan kondisi tanah semakin berat, 

mengakibatkan pengolahan semakin sulit dan biaya akan semakin mahal 

(Mutakin, 2016). 

Pemerintah Kabupaten OKU Timur sedang mengembangkan potensi beras 

organik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Pemerintah Kabupaten OKU 

Timur mengembangkan program padi organik di OKU Timur secara perlahan 

namun pasti mendapat dukungan dari petani dan masyarakat mengingat 

permintaan beras organik setiap bulannya mengalami peningkatan yang 

signifikan. Dalam hal ini Pemerintah Kabupaten OKU Timur sepenuhnya 

mendukung kelompok tani  beras organik untuk mengembangkan beras organik. 

(Dinata, 2015).  

Pemerintah Kabupaten OKU Timur gencar untuk menaikkan produksi beras 

organik melihat permintaan akan beras organik yang semakin meningkat. Guna 
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mewujudkan tersebut, dibutuhkan lebih banyak petani padi organik agar dapat 

menaikkan produksi beras organik. Pertanian padi organik yang ramah lingkungan 

dan yang lebih irit dalam biaya produksinya menyebabkan banyak petani mulai 

melirik pertanian padi organik ini. 

Belitang adalah salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten OKU 

Timur, Provinsi Sumatera Selatan. Belitang terkenal sebagai penghasil padi. 

Ribuan hektar dari wilayah Belitang ditanami padi. Belitang pun menjadi 

lumbung padi Provinsi Sumatera Selatan bahkan Nasional (Bonaditya, 2016).  

Desa Triyoso merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Belitang I. Desa Triyoso telah menerapkan budidaya padi organik sejak tahun 

2013. Tipe lahan yang ada di Desa Triyoso merupakan lahan irigasi teknis. 

Budidaya padi organik yang ada di Desa Triyoso dilakukan pada lahan irigasi 

teknis.   

Produktivitas padi yang menggunakan pupuk organik di lahan irigasi cukup 

tinggi bila dibandingkan dengan petani di lahan pasang surut maupun lebak. 

Tingkat pendapatan petani pengguna pupuk organik pada agroekosistem 

menunjukkan pendapatan tertinggi adalah pada petani pengguna pupuk organik di 

lahan irigasi. Perbedaan ini dikarenakan oleh tingkat produksi yang berbeda, 

sementara harga jual di dua agroekosistem adalah sama. Besarnya penerimaan 

yang diterima oleh petani sangat tergantung dengan hasil produksi yang 

dihasilkan. Semakin besar produksi yang dihasilkan oleh petani maka akan 

semakin besar pula penerimaan yang diterima petani (Hakim, 2011). 

Pada dasarnya, pertanian organik dan anorganik menggunakan teknik yang 

hampir sama. Namun, yang menjadikan keduanya berbeda adalah penggunaan 

pupuk dan pestisida. Jika di pertanian organik bahan-bahan dasar yang digunakan 

bersifat aman dan tidak merusak alam, karena bahan dasar pembuatannya dari 

alam. 

Sistem yang ramah lingkungan dan irit biaya dalam penggunaan faktor 

produksi terutama pupuk kompos dan pestisida nabati yang dapat dibuat sendiri 

ini pun merupakan salah satu alasan petani melirik usahatani ini. Melihat hal ini, 

peneliti merasa tertarik  untuk melakukan penelitian tentang petani padi organik di 

Kecamatan Belitang, Kabupaten OKU Timur dalam melakukan usahatani padi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengguna:Bonaditya
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organik yaitu mengenai penggunaan faktor produksi dan pendapatan petani padi 

organik tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan perkembangan pertanian organik pada periode 2001-2007, 

tahapan yang telah direncanakan tidak sepenuhnya terlaksana dengan baik. Hal ini 

disebabkan timbulnya permasalahan dalam budidaya, sarana produksi, 

pengolahan hasil, pemasaran, sumberdaya manusia, kelembagaan, dan regulasi 

(Deptan, 2007).  

Jumlah pelaku pertanian organik di Indonesia yang telah tersertifikasi relatif 

sedikit, demikian pula dengan jumlah total area pertanian organik di Indonesia 

yang masih perlu ditingkatkan lagi. Banyak referensi atau teori yang menyatakan 

bahwa pertanian organik berpengaruh positif terhadap keberlanjutan ekologi, dan 

ekonomi petani. Namun, pada kenyataannya masih banyak petani yang belum 

menjalankan praktik pertanian organik dan cenderung mempertahankan praktik 

pertanian konvensional. Perbedaan nyata antara teori dengan realita praktik 

pertanian organik di kalangan petani inilah kemudian menimbulkan pertanyaan 

besar yang penting untuk diteliti lebih lanjut (Widiarta, 2011). 

Permasalahan pada sarana produksi budidaya organik berkaitan dengan 

teknologi  penyediaan sarana produksi seperti pupuk organik dan pestisida 

organik. Sebaran usaha budidaya organik tidak didukung oleh produksi dan 

distribusi pupuk organik. Akibatnya pupuk organik tidak tersedia secara merata 

sehingga menimbulkan permasalahan bagi petani organik (Deptan, 2007). 

Petani padi organik termasuk petani padi organik di Desa Triyoso, 

Kabupaten OKU Timur masih kesulitan dalam menemukan faktor produksi untuk 

menunjang kegiatan bertani padi organik tersebut, khususnya dalam penggunaan 

pupuk organik. Penggunaan faktor produksi akan mempengaruhi produksi padi 

organik tersebut. Keputusan petani untuk menggunakan pupuk organik atau tidak 

menggunakan juga akan berpengaruh pada produksi padi organik, demikian 

produksi padi organik juga akan berpengaruh pada penerimaan dan pendapatan 

petani padi organik. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka timbul permasalahan yang menarik untuk 

diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana penggunaan faktor-faktor produksi padi organik di Kabupaten 

OKU Timur? 

2. Berapa besar pendapatan petani padi organik di lahan irigasi? 

3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keputusan petani padi dalam 

menggunakan pupuk organik atau tidak menggunakan pupuk organik? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis penggunaan faktor-faktor produksi padi organik pada lahan 

irigasi di Kabupaten OKU Timur. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani padi dalam 

menggunakan pupuk organik atau tidak menggunakan pupuk organik pada 

lahan irigasi. 

3. Menghitung pendapatan yang diperoleh petani padi organik pada lahan irigasi. 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai informasi bagi petani maupun pihak yang terkait untuk meningkatkan 

produksi padi organik. 

2. Sebagai tambahan pustaka dan informasi bagi penelitian selanjutnya. 
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